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Abstract 
Nigeria is a poor country with low income for the country and the people, through the 
case of electronic waste that happen gives opportunity for Nigeria and its people. The 
purpose of this study is to know motive nigeria import of electronic waste from the UK. 
Although there has been international regulations that of the Basel Convention, with a focus 
on issues of environmental loss and the profit motive. 
This study used qualitative methods to describe the phenomenon of this case. The data 
sources are from books, journals, reports and documents, theses, websites. This study used 
theory is Rational choice, political economy approach. 
Finally, this paper shows that the import of electronic waste that provides economic 
benefits that contribute to the economy of Nigeria national budget, the social benefits of job 
opportunities for the people, who have low skills, and cooperative relations trade of 
electronic waste that open access to the resource potential. While environmental losses, the 
health of the workers and those involved in it. 
Key word: Convensi Basel, E-Waste, Export, Import, Recycling. 
 
Pendahuluan 
Penelitian ini merupakan kajian 
yang membahas tentang impor limbah 
elektronik Nigeria, dengan motif 
keuntungan dari impor tersebut. Dalam hal 
ini pembuangan limbah elektronik yang 
diperdagangkan, memunculkan isu-isu 
baru dalam hubungan internasional, yaitu 
perdagangan limbah elektronik, 
lingkungan serta konvensi. Kegiatan 
perdagangan yang semula terbatas antara 
penjual dan pembeli dalam lingkup kecil 
perlahan berkembang menjadi kegiatan 
perdagangan lintas negara akan berbagai 
komoditas. 
Hal ini semakin meningkat dan 
berkembangnya teknologi yang 
dibutuhkan masyarakat modern untuk 
mempermudah aktifitasnya, menyebabkan 
barang elektronik tersebut untuk dipakai 
walaupun barang tersebut bagian dari 
limbah elektronik yang telah diperbaiki. 
Hal ini lah yang menyebabkan terjadinya 
perdagangan limbah elektronik dengan 
dampak terhadap keberlangsungan sosial 
dan lingkungan bagi negara yang 
melakukannya. 
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Secara global permasalahan ini 
menjadi perhatian bagi dunia internasional  
tersebut karenakan tingginya kasus 
pembuangan limbah elektronik dari negara 
maju ke negara-negara berkembang 
beserta polusi limbah-limbah berbahaya 
yang dihasilkan oleh kegiatan industri 
negara-negara OECD (Organization for 
Economic Cooperation & Development). 
Negara-negara penghasil limbah 
kebanyakan adalah negara-negara Eropa 
Barat, Amerika Utara dan Australia. 
Menurut penelitian PBB secara global 
antara 20 dan 50 juta ton limbah elektronik 
yang dihasilkan, jumlah ini meningkat 
hampir tiga kali lebih cepat dari limbah 
padat yang ada di seluruh kota
1
. 
Limbah elektronik sendiri 
merupakan istilah umum yang mencakup 
berbagai macam bentuk peralatan yang 
berhubungan dengan listrik atau alat 
elektronik lainnya yang sudah tidak 
dipakai oleh pemiliknya
2
. Mengingat 
bahwa kondisi kemiskinan Nigeria yang 
membuat masyarakat melakukan 
perdagangan limbah dengan cara illegal, 
kemiskinan yang terjadi di Nigeria ini 
terjadi sejak tahun 1980-an, Nigeria 
diklasifikasikan sebagai negara miskin. 
Secara geografis kemiskinan di Nigeria 
lebih banyak di daerah pedesaan daripada 
di perkotaan.  
Di daerah pedesaan dengan 
masyarakat yang sebagian bersar tergolong 
miskin, serta tidak mempunyai pendidikan 
yang tinggi, dan kurangnya lapangan kerja, 
hal inilah yang mendorong masyarakat 
                                                          
1
Karin, Lundgren. (2012): “The global impact of e-
waste - International Labour Organization” 
International Labour Office, Programme on Safety 
and Health at Work and theEnvironment 
(SafeWork), Sectoral Activities Department 
(SECTOR):dalam 
www.ilo.org/wcmsp5/groups/public/---
ed.../wcms_196105.pdf(diakses pada 10 Februari 
2014 
2
 Rolf Widmer, et.al. “Global Perspective on e-
waste (Environmental Impact Assessment Review” 
(25 25, 2005), 438. dalam 
http://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S0
195925505000466 (diakses 28 April 2014) 
untuk mengimpor limbah elektronik 
karena mereka mempertimbangkan 
keuntungan dari menggunakan jenis 
elektronik untuk menghasilkan pendapatan 
dan sesuai dengan kemampuan yang 
mereka miliki, kemudian definisi yang 
tidak jelas tentang limbah elektronik di 
Nigeria dan kurangnya kebijakan 
mengenai limbah tersebut, juga akan 
mengakibatkan tidak diperlukan biaya 
pengelolaan yang tinggi dan adanya 
kesempatan untuk memanfaatkan limbah 
produk bekas bagi masyarakat pedesaan. 
Melihat hal ini dalam level 
internasional, dibuatlah peraturang 
mengani limbah elektronik yaitu Konvensi 
Basel merupakan instrumen internasional 
pertama yang paling signifikan dalam 
pengontrolan manajemen limbah 
elektronik. Pada 1995 Konvensi Basel 
yang diadakan oleh UNEP (United Ntaion 
Environment Program) tersebut telah 
berkembang menjadi “Basel Ban” 
(Pelarangan) untuk menjadi Basel Ban 
tersebut memerlukan ratifikasi dari semua 
pihak yang menandatangani Konvensi 
Basel tersebut. 
Perkembangan itu menjadi sebuah 
“Ban” tersebut dengan jelas melarang 
segala bentuk ekspor limbah elektronik 
berbahaya dari 29 negara-negara kaya 
anggota OECD (Organisation of 
Economic Cooperation and Development) 
ke negara non-anggota non-OECD.
3
 
Berdasarkan pasal 9 dari Konvensi Basel, 
disebutkan bahwa suatu perpindahan 
limbah elektronik antarnegara disebut 
ilegal jika berada dalam kondisi berikut 
ini, yaitu: 
1. Mengirimkan limbah 
elektronik tanpa adanya 
pemberitahuan yang 
berdasarkan pada suatu 
konvensi dari semua negara 
yang terlibat 
                                                          
3
----------------Basel Basics: An Overview, 
Secretariat of the Basel Convention website, dalam 
http://www.basel.int/pub/basics.html. (diakses 10 
April 2013) 
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2.  Pengiriman limbah 
elektronik tanpa persetujuan 
negara yang terlibat 
3. Pengiriman limbah yang 
melalui persetujuan yang 
dipalsukan atau penipuan 
4. Barang yang dikirim tidak 
sesuai dengan material yang 
tertulis di dokumen 
perjanjian 
5. Ketika aliran limbah 
elektronik tersebut dengan 
sengaja dibuang dengan tidak 
mengindahkan peraturan 
konvensi dan hukum 
internasional, maka pihak 
yang terlibat diminta 
membawa kasus tersebut 
pada pihak sekretariat untuk 
diambil tindakan yang tepat.
4
 
Limbah elektronik Nigeria 
biasanya diproses secara backyard industry 
atau lokakarya kecil dengan menggunakan 
metode yang paling primitif dan jauh di 
bawah standard, kegiatan daur ulang 
primitif yang bertujuan memulihkan bahan 
yang bermanfaat dan pembongkaran 
limbah elekronik sering dilakukan dengan 
tangan kosong dengan sangat sedikitnya 
peralatan pribadi untuk melindungi 
kesehatan, tindakan pengendalian 
pencemaran atau fasilitas pengolahan air 
limbah dan pembuangan gas, karena 
mereka tidak mempunyai modal yang 
cukup untuk melaksanakan langkah-
langkah keamanan dalam pengolahan 
limbah elektronik yang baik. Dengan 
demikian, proses pembongkaran sering 
terjadi menggunakan pembakaran udara 
terbuka, sianida leaching, dan pencairan 
pot yang sederhana untuk memulihkan 
terutama tembaga, emas, perak dengan 
keuntungan yang tidak seberapa walaupun 
dalam beberapa sektor terdapat indikasi 
peningkatan perkembangan di Nigeria, 
                                                          
4
----------------“Reporting on Illegal Traffick”, 
dalam 
http://www.basel.int/procedures/reportingonillegalt
raffic/tabid/1544/default.aspx (diakses 03 Mei 
2014) 
namun kemampuan Nigeria untuk 
pengaturan negaranya masih lemah. 
Orang-orang Nigeria menggunakan 
peralatannya bukan dengan mesin canggih 
melainkan dengan kedua tangan dari pada 
di  negara-negara maju, mereka membeli 
dalam jumlah besar dengan harga yang 
murah dari barang bekas tersebut, dengan 
tidak menghiraukan efek negatifnya 
bahkan ketika kebanyakan dari mereka 
masih penganguran, dengan adanya impor 
limbah ini mereka menilai  ini dapat 
menguntungkan bagi mereka. Hal ini 
karena ada manfaat ekonomis dari bahan 
mentah yang dapat dipulihkan dan dijual, 
sehingga menciptakan lapangan kerja, 
serta ada suku cadang yang dapat 
digunakan untuk perbaikan produk lama, 
dan EEE yang masih berfungsi bisa dijual 
dengan harga rendah, sehingga bagi orang-
orang miskin bisa menjangkaunya 
Maka dari itu berdasarkan kasus 
yang terjadi di Nigeria penulis meninjau 
kasus tersebut dengan teori yang 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
 
Teori Rational Choice 
Perkembangan teori rational choice 
merupakan bagian dari revolusi behavioral 
yang terjadi dalam ilmu politik yang 
berkembang di Amerika Serikat, revolusi 
behavioral biasanya dijelaskan sebagai 
penanda bagi upaya kolektif para ilmuwan 
politik Amerika Serikat yang berusaha 
menganalisa bagaimana individu 
berperilaku dalam konteks politik, melalui 
metode-metode empirik hanya saja, para 
behavioralis cenderung menggunakan 
metode-metode sosiologi, sementara para 
pengusung rational choice lebih 
mengandalkan metode-metode yang 
dipinjam dari ilmu ekonomi, 
Esensi dari rational choice adalah 
ketika dihadapkan pada beberapa alur 
tindakan, manusia biasanya akan memilih 
alur yang mereka yakini akan 
mendatangkan manfaat yang paling besar 
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bagi manusia tersebut.
5
 Kesimpulan itu 
dijabarkan secara lebih detail dalam 
premis-premis dasar teori rational choice, 
sebagai berikut:  
a) Manusia memiliki 
seperangkat preferensi-
preferensi yang bisa mereka 
pahami, mereka tata 
menurut sekala prioritas, 
dan dibandingkan antara 
satu dengan yang lain.  
b) Tatanan preferensi ini 
bersifat transitif, atau 
konsisten dalam logika. 
Misalnya, jika seseorang 
lebih memilih sosialisme 
dibanding liberalisme, dan 
liberalism dibanding 
fasisme, maka orang 
tersebut pasti lebih memilih 
sosialisme dibanding 
fasisme. 
c) Tatanan preferensi itu 
didasarkan pada prinsip 
‘memaksimalkan manfaat’ 
dan ‘meminimalkan resiko’. 
d) Manusia pada dasarnya 
adalah mahluk yang egois.
6
  
Banyaknya variasi turunan dalam 
teori rational choice menurut Dunleavy, 
adalah sesuatu yang wajar karena ilmu 
politik adalah sebuah ilmu yang sifatnya 
multi-theoritical dua pendekatan yang 
pertama, pluralis dan korporatis, oleh 
Dunleavy dikategorikan sebagai 
pendekatan ilmu politik, sementara 
pendekatan yang kedua, collective action 
dan new-right, dikategorikan sebagai 
pendekatan-pendekatan public choice.
7
  
Berdasarkan penjelasan diatas 
mengenai Teori Rational Choice, maka 
                                                          
5
 Elster J., “Nuts and Bolts for the Social Sciences,” 
Cambridge University Press, Cambridge, 1989 hlm. 
22  
6
 Dunleavy, Patrick, “Democracy, Bureaucracy and 
Public Choice: Economic Explanations in Political 
Science,” Harvester Wheatsheaf, UK,  1991, hlm. 3   
7
Joash Tapiheru, Rational Choice Theory dalam 
http://elisa1.ugm.ac.id/files/PSantoso_Isipol/1VqiB
wkh/RATIONAL%20CHOICE%20THEORY.pdf 
(diakses pada 7 April 2014). 
penulis mencoba menganalisa bahwa 
dalam kasus limbah elektronik yang 
terjadi di Nigeria ini, bahwa pelaku 
dalam kasus ini adalah individu, yang 
membuat keputusan atau mengambil 
pilihan yang dapat memberikan 
keuntungan bagi dirinya dan 
masyarakat sosial, dengan prinsip 
memaksimalkan manfaat dan 
meminimalkan resiko. Di sini individu 
berperan penting dalam memilih atau 
membuat kebijakan yang dianggapnya 
menguntungkan bagi dirinya, dengan 
demikian kasus yang terjadi di Nigeria 
ini bagi individu dengan mengambil 
pilihan yang menguntungkan sangat 
memberikan dampak yang baik bagi 
mereka, sehingga mereka melakukan   
perdagangan limbah tersebut, 
walaupun telah ada peraturan 
internasional maupun di negaranya 
mengai limbah tersebut. Tetapi 
masyarakat di Nigeria tetap saja 
mengimpor limbah elektronik itu, 
dikarenakan kebanyakan masyarakat 
Nigeria tidak memiliki lapangan kerja, 
serta rendahnya pendidikan yang 
mereka miliki, sehingga membuat 
keputusan seperti yang mereka 
lakukan. Di Nigeria impor limbah ini 
banyak terjadi didaerah pedesaan, 
karena didesa tersebut masyarakatnya 
tergolong miskin, sehingga membuat 
keputusan ataupun kebijakan seperti 
mengimpor limbah tersebut. 
 
Pembahasan 
a. Keuntungan ekonomi 
Keuntungan ekonomi dari Electrical 
and Electronic Equipment (EEE) bekas, 
limbah elektronik daur ulang dari sektor 
formal dan informal di Lagos sebagian 
terorganisir dalam asosiasi, yang tersedia 
di kota-kota besar seperti Lagos dan Kano. 
Asosiasi ini sering digunakan menentang 
instansi pemerintah untuk membayar pajak 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan.
8
 
                                                          
8
 Andreas Manhart, Op.Cit. hlm 84 
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Dari penelitian ini dilihat bahwa tidak 
ada indikasi pendidikan formal sebagai 
syarat untuk mengumpulkan dan menyortir 
limbah elektronik, tetapi sebagian bisnis 
daur ulang adalah orang yang tidak 
memiliki pendidikan formal, meskipun 
pendidikan formal lebih memiliki 
pengetahuan yang tinggi mengenai limbah 
ataupun jenisnya.  
Di beberapa kota kebanyakan pemulung 
yang melakukannya adalah laki-laki 
sedangkan perempuan sering terlibat 
sebagai broker, dibayar secara lansung. 
Pemulung tersebut banyak yang masih 
belum menikah khususnya daerah 
pedesaan. Ada sebuah komunitas di Kano 
yang bangga akan dirinya sebagai ahli 
mengelola barang bekas pada sebuah 
peusahaan, karena struktur upah tersebut 
sesuai dengan volume limbah yang 
terkumpul atau diperbaiki, maka menjadi 
motivasi bagi sebagian besar individu 
untuk keuntungan ekonomi dengan 
memanfaatkan lingkungan. Ini motivasi 
utama mereka mendapatkan tambahan 
upah yang diberikan sebagai imbalan atas 
volume serta berat limbah elektronik yang 
dikumpulkan atau yang dipulihkan. 
Secara informal daur ulang ini 
menyediakan pekerjaan dan mata 
pencaharian bagi sebagian besar migran 
dari desa baru, yang tidak memiliki 
keahlian khusus kemudian datang ke kota. 
Limbah yang dikumpulkan oleh pemulung 
sebesar 144kg/wk dan 1985kg/week 
dicampur dengan potongan-potongan 
logam lainnya, limbah elektronik yang 
terkumpul sesuai dengan scrap logam, 
dalam hal ini ada 34.000 sampai 80.000 
orang yang terlibat. Di Nigeria limbah 
yang didapat dikumpulkan dari rumah, 
tempat pembuangan, refurbishers, jalan-
jalan,  kemudian importer pemungut 
limbah ini, menjual ke dealer barang bekas 
atau vendor. 
Seorang penjaja keliling mendapatkan 
N3000-N5000/week sekitar (US $ 20-30) 
ketika penjaja tersebut menjual sisanya, 
jasa perbaikan ponsel sering membutuhkan 
pelanggan yang mendaftar terlebih dahulu, 
mereka membayar uang pendaftarannya, 
ini berbeda untuk biaya perbaikan ponsel 
yang rusak tersebut, pendapatan per EEE 
diperbaharui adalah antara N1000 sampai 
N3000 tergantung pada sifat kesalahannya. 
Pada beberapa kesempatan ketika 
komponen yang rusak atau modul akan 
diganti mungkin biayanya lebih tinggi. 
Diperkirakan 52000 orang terlibat dalam 
bisnis perbaikan di Nigeria sekitar 66 
sampai 68% dari EEE dibawa ke Jasa 
Perbaikan dan toko-toko refurbishers. 
Secara efektif EEE tersebut  diperbaiki 
yang tidak dapat diperbaiki ditinggalkan di 
toko-toko Bengkel, untuk dibuang atau 
dijual antara 6 bulan sampai 3 tahun (rata-
rata 1 setengah tahun) dari penyimpanan di 
toko reparasi, 2 sampai 25% dari 
refurbishers membuang semua limbah 
elektronik yang dihasilkan beserta limbah 
umum. 
Selain itu diperkirakan 66% toko 
menjual limbah ke pengepul, sedangkan 
limbah tidak berguna dibuang bersama 
limbah umum, komponen logam atau baja 
dan komponen plastik merupakan 
komponen yang memberikan manfaat 
utama dari pengumpul informal bekas, dan 
item daur ulang limbah elektronik juga 
menjadi usaha yang menguntungkan bagi 
mereka dalam mengekspor printed circuit 
board melalui berbagai penjual keliling 
yang melintasi perbatasan darat. 
Kontribusi terhadap perekonomian 
nasional karena sifat informal sebagian 
besar dari perbaikan limbah elektronik 
sektor daur ulang di Nigeria, tetapi penulis 
melihat mungkin estimasi kontribusi 
perbaikan sektor Lagos perekonomian 
nasional seperti dihitung pada sektor ini 
menghasilkan US $ 50.800.000 per tahun, 
yang setara dengan 0.015% dari PDB 
Nigeria. Sebagian besar toko dan bengkel 
merupakan tempat perbaikan limbah 
tersebut harus membayar pajak kepada 
pemerintah daerah dan pemerintah Nigeria 
bagian Lagos, ini merupakan bentuk 
kontribusi APBN bagi Nigeria. Pajak ini 
berkisar dari 100 Naira sampai 8700 Naira 
(US $ 0,67 sampai 58) per bulan, dengan 
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nilai rata-rata 650 Naira (US $ 4,37). 
dengan mempertimbangkan ukuran sektor 
perbaikan di Lagos. Ini berarti bahwa 
pajak tahunan dapat diperkirakan 62 Juta 
Naira (US $ 419.000) sebaliknya 
kebanyakan kolektor dan daur ulang tidak 
membayar pajak atau biayanya sama 
sekali, hal ini disebabkan sifatnya informal 
dan fakta bahwa kegiatan pengumpulan, 
daur ulang dalam skala kecil tidak 
tergantung pada instalasi permanen atau 
pabrik yang terdaftar di pemerintah daerah. 
Namun daur ulang dilakukan di lokasi 
yang permanen di salah satu pasar bekas, 
biasanya membayar pajak kepada 
pemerintah daerah dalam kisaran yang 
sama dengan lokakarya di pasar. 
Terkait dengan teori yang digunakan 
oleh penulis yaitu teori rational choice 
yang mana teori ini menggambarkan apa 
yang terjadi di negara Nigeria tersebut, 
bahwasanya negara ini lebih memilih 
manfaat yang paling besar bagi 
masyarakatnya, daripada pilihan yang 
dapat merugikan mereka walaupun ada 
dampak negatifnya bagi mereka tetapi 
mereka tetap mengabaikannya tidak 
menghiraukan dampak tersebut. 
Seperti telah dijelaskan diatas aktor 
yang berupa individu seperti masalah yang 
terjadi di Nigeria ini individu atau aktor 
non negara menggunakan keputusan 
mereka untuk memperoleh keuntungan 
bagi dirinya ataupun bagi masyarakatnya 
serta bagi pemerintahnya juga, dilihat dari 
motif ekonomi dapat menambah APBN 
negara tersebut, serta kontribusi terhadap 
perekonomian nasional. 
 
b. Keuntungan sosial 
Sosial yang merupakan lebih menekan 
kan pada masyarakat yang menuntut 
adanya suatu yang dapat memberikan 
mereka keberuntungan dengan lebih 
mengarah kepada kepuasan kerja dan 
kemudian di bagian penciptaan lapangan 
kerja, perbaikan, pengumpulan dan daur 
ulang membuka kesempatan kerja yang 
signifikan di Lagos. Sementara sektor 
perbaikan sebagian besar menarik bagi 
pekerja yang memiliki keterampilan 
menengah dan tinggi. Pengumpulan daur 
ulang memberikan kesempatan kerja 
kepada tenaga kerja yang memiliki 
keterampilan rendah juga, dengan 
demikian secara khusus melalui informal 
dan daur ulang limbah elektronik 
menawarkan pekerjaan serta peluang 
pendapatan bagi orang-orang dari daerah 
pedesaan bagian utara Nigeria. Untuk 
orang-orang pengumpulan dan daur ulang, 
limbah elektronik ini mungkin sebagai 
akses cepat serta mudah mendapatkan 
uang secara lansung, karena pendapatan 
dari pekerjaan satu hari itu dapat 
terlaksana ketika produk daur ulang yang 
dijual pada salah satu dari pria lokal. 
Bagi banyak kolektor, daur ulang 
merupakan pendapatan yang cepat dengan 
terlibat dalam sektor ini meskipun kondisi 
kerja yang tidak menguntungkan, secara 
informal pengumpulan limbah elektronik 
adalah salah satu kegiatan ekonomi yang 
dilakukan tanpa pelatihan secara formal 
atau informal. Oleh karena itu, merupakan 
sektor yang pada prinsipnya terbuka untuk 
migran miskin dari Nigeria utara pedesaan, 
orang-orang memiliki alternatif untuk 
bertani dalam skala kecil. 
Ini terlihat bahwa kolektor dan daur 
ulang tidak sepenuhnya meninggalkan 
kegiatan pertanian mereka tetapi kembali 
ke desa, mereka bertani selama musim 
hujan. Sebaliknya, sebagian besar kegiatan 
perbaikan membutuhkan tingkat 
keterampilan teknis yang tidak dapat 
dilakukan oleh tenaga kerja terlatih, di sini 
kesempatan kerja sebagian besar bagi 
lulusan universitas dengan latar belakang 
teknis (misalnya ilmu komputer) atau 
orang-orang yang ikut magang. 
Sektor perbaikan di Lagos berkembang 
menjadi pusat regional yang tidak hanya 
melayani Lagos dan Nigeria dengan 
produk bekas, tetapi juga ekspor ke 
negara-negara lain seperti Barat dan Afrika 
Tengah. Secara khusus, refurbishers dari 
Alaba Market dan Ikeja Komputer Village 
telah mengembangkan keterampilan dan 
tingkat kualitas yang dianggap unik di sub-
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Sahara Afrika. Meskipun perbaikan sektor 
sebagian besar bekerja di bawah kondisi 
informal namun masih memiliki potensi 
untuk membentuk bagian utama bagi 
perkembangan teknis dan ekonomis, ini 
menekankan pembangunan ekonomi 
positif Ikeja Komputer Village dan 
menekankan kekuatan tertentu bagi 
perusahaan antar kerjasama yang luas, 
tingkat pendidikan yang tinggi dari tenaga 
kerja dan kerjasama dengan pemerintah 
daerah. Menurut penulis, Ikeja Komputer 
Village adalah contoh yang sangat positif 
untuk suatu cluster berdasarkan 
pembangunan ekonomi di sub-Sahara 
Afrika itu. 
Jika motif keuntungan ekonomi, sosial 
dianalisa dengan teori yang digunakan 
yaitu teori rational choice adanya faktor 
internal yang mempengaruhi pemerintah 
mengambil kebijakan lebih mengutamakan 
keuntungan bagi negaranya maupun 
rakyat, terutama bagi rakyat miskin yang 
tidak mampu membeli barang-barang baru 
dengan harga jauh lebih mahal, serta untuk 
masyarakat dapat membuka lapangan kerja 
bagi mereka yang memiliki keterampilan 
rendah, khususnya bagi warga negara 
Nigeria, dengan tanpa memperdulikan 
dampak negatif atau kerugian yang 
didapatkan, pilihan ini lah dapat 
menghasilkan keputusan sosial ataupun 
tujuan dalam kepentingan politik dan 
ekonomi.  
Selain itu perdagangan yang terjadi atas 
dasar pertimbangan untung rugi 
pertimbangan ini sarat dengan kepentingan 
ekonomi tindakan-tindakan kolektif dapat 
memberikan pengaruh terhadap pilihan 
rasional yang dilihat dari eksternal, 
perdagangan limbah elektronik ini menarik 
bagi Nigeria karena dapat membantu 
pertumbuhan ekonomi walaupun ada 
dampak kerugian yang lebih besar. 
Selanjutnya adanya Konvensi Basel yang 
merupakan kebijakan internasional dibuat 
untuk mengatur perdagangan limbah 
elektronik, membuat Nigeria lebih 
memilih melanggar peraturan tersebut, 
guna untuk kepentingan ekonomi dan 
politik negaranya serta kesejahteraan bagi 
masyarakatnya, tetap saja mengimpor 
limbah elektronik tersebut. 
 
Penutup 
Motif keuntungan ekonomi dan 
sosial serta motif kerugian yang 
didapatkan merupakan salah satu bentuk 
kebijakan luar negeri yang diambil oleh 
suatu negara tak terkecuali adanya 
keuntungan ekonomi dan sosial yang 
didapatkan oleh Nigeria dari impor limbah 
elektronik oleh Inggris. Penulis membuat 
kesimpulan atas penelitian ini dalam 
beberapa poin.  
Pertama, dengan kondisi Nigeria 
yang miskin membuat negara melakukan 
perdagangan limbah elektronik, terutama 
bagi daerah pedesaan yang tidak memiliki 
pekerjaan, serta rendahnya keterampilan 
yang mereka miliki, mendorong 
masyarakat desa untuk mencari uang 
dengan cara mengumpulkan limbah 
elektronik bekas kemudian menjualnya. 
Kedua, Mengingat potensi 
keuntungan yang tinggi ada kemungkinan 
bahwa pasar untuk limbah berbahaya yang 
melibatkan negara berkembang dan 
negara-negara industri baru akan terus 
menjadi menarik dan tersedia bahkan 
bahwa limbah akhirnya dapat dilihat 
sebagai komoditas penting perdagangan 
bahkan pada saat gagasan tentang larangan 
limbah berbahaya di buat tetap 
melakukannya.  
Ketiga, jika kebijakan yang diambil 
oleh Nigeria dengan tujuan keuntungan 
ekonomi dan sosial, yaitu berupa dari 
ekonomi yaitu kontribusi untuk APBN 
sebagian besar toko dan bengkel yang 
terletak di cluster perbaikan utama taat 
pada berbagai jenis pajak yang harus 
dibayar kepada pemerintah daerah dan 
pemerintah negara bagian Lagos,  ini 
mencakup pajak perusahaan, pajak 
penghasilan dan biaya untuk izin 
perdagangan. Dari sosial berupa 
penciptaan lapangan kerja, perbaikan, 
pengumpulan dan daur ulang membuka 
kesempatan kerja yang signifikan di 
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Lagos, sementara sektor perbaikan 
sebagian besar menarik bagi pekerja 
terampil menengah dan tingginya 
pengumpulan daur ulang memberikan 
kesempatan kerja kepada tenaga kerja 
terampil yang rendah dengan demikian 
secara khusus koleksi informal dan daur 
ulang limbah elektronik menawarkan 
pekerjaan dan peluang pendapatan bagi 
orang-orang dari daerah pedesaan di utara 
Nigeria.  
Dengan demikian kebijakan yang 
diambil oleh aktor non negara yaitu 
individu sebagai pelakunya, dalam kasus 
Nigeria mengimpor limbah elektronik dari 
Inggris ini di analisis sesuai dengan 
pendekatan Rational Choice atau pilihan 
rasional yang dikemukan oleh Buchanan 
pilihan publik adalah “the economic study 
of non market decision making,” maka 
dapat disimpulkan bahwa publik choice 
mengakibatkan cara pandang dan 
pengambilan kebijakan yang berbeda. 
Adanya masalah limbah elektronik dalam 
dunia internaisonal telah diatur yaitu beupa 
Konvensi Basel, serta adanya undang-
undang di kedua negara tersebut mengenai 
limbah elektronik, namun pada akhirnya 
mereka melanggar peraturan tersebut, 
sehingga merubah kebijakan tersebut 
dengan mengutamakan keuntungan 
ekonomi, sosial, bagi Nigeria dan 
masyarakat sosial, tanpa menghiraukan 
kerugian yang didapat. 
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